SEPUTAR FARWLTAS

ks Peaatar*an Pemr)gxatan Pendmman Dosen Fxlsafat ‘

Fakultas Filsafat Universitas Gadjah Mada Yogya-
Karta pada 8 s.d. 15 Oktober 1990 meliputi mata
Kul ialt :

o

Penezuian' Timiah Filsafat, olenh Dr. Anton
BakKer, intinya vaitu Penelitian Ilmiah Filsa-
fat merupakan upaya uniuk menganalisa bagalmana

‘Ltepatnya pendapat secorang filsuf. Femndian
‘mengetengahkKan pandangan Kritis terhadap penda-

Dat filsuf yvang bersangkutan

Kecenderumgan Fillsafat Dewasa im» , oleh Prof
Dr. Koento Wibisono., Filsafat sebagal manifes-
tas1 sikap dan pandangan hidup bukanlah “barang.
Jjadh vang sudan selesal" dan mandeg. Filsafat
justru dalam pengertian sebagal Kata Kerja akan
merupakan sesuatu vang akan  terus  "menja
dalam garis <ialektiKanya  eKsternalisasi,
obyeKtivikazl dan initernalisasi. Fiisafat Dewa-
sa in1 masih terus berkembang, selalan dengan
rerkenpangan hidup marnusia yang begitu cepat

‘sebagaimana yang Kita alam diakhir abad XKe-2o
‘dewasa ind. '

Metode Penelitlan Disertasi Filsafat, clen

Prof., Dr. Sartono KEartodirilo. Intinya yaioas

a Suatu Kerangka teoritis bilasanya  dikuKa
dengan statemeni problem vang umam sifatnya,
sehungea XKemdian dapat dirincl lebih lanjut
ke dalam sub unit-sub undt problem Permasa-
lahan rermasalahan vang dijabarkan itu  ter
gantung pada per,)pﬁ cerf vang damilika  olen
permilis. ’
Sikap llhmaah vang paling baik adalah memper-
natikan evhaustiveness (derajat Ketuniasan
tentang apa yvyang ditulils 1ty, seningga daya
odaup permiisan itu lelahdapat dipertang-
gung jawabKan

rr

Filsafat HMamasia, olenh Ir.  Sastra Prateja
Intinva yaitu :
‘a Filszafat marmusia harus  berdialcg dengan
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¢

'mm-nm yang ‘semakin terspesiallsaﬁ
sebab nzm—um ‘tersepat - juga nenberikan
gambaran tentang marmsia, misalnya mencari
- Kekhasan marusia dan mencari asumsi tentang
" Konsep marmsia

b, Kualitas manusia d,apat dlnmusxan dengan
memshami. apa artinya menjadi manusia dan
hidup  secara manusiawl, misalnya melalul
perzmsan sistem Kebutuhan dasar mamisia
Perwujudan Kwalitas mayusia ini  tergantung
dari perkermbangan Kebudayaan secara Késelu-
ruhan, terutama dari hubungan marnuslia dengan
alam, di samping faKtor-fakKtor  lainnye
{s0sial politik)

22 Oktober 1990

Seminar : Perspektif Perkembangan 1lm Dan
KemngKinanriya Untuk MenemuKan Su
atu Tata Cara Penyatuan.

Penbicara: 1. Prof. Ir. R.M J  Soehakso.
‘ 2. Prof. Dr. Koentc Wibisono.
3, Prof. Drs. H.R. Bintario.
4, Frof. Inr. T. Jacob.
Iati.

" Ilm pengetaluan aXnir-akhir ini berkembang dengan
percabang-cabang dan beranting-ranting. Ramifikasi
dan differ‘enuam ini berakKibat obyeK ilmpah maKin
fragmentanb, sehingga perlu upaya integrasi m%uk
memahami  realita  total. Berbagail cara ditex}pul'l
dengan mempoergunakan teori-teori dan TuKum-Taam
vang dapat diterapkan transdisipliner dan rans-
system
Perilunya dialog antar para pakar wntuk ’saling
menyapa’ agar Kelebinan dan KekKurangan pada mas-
ing-masing pakKar dapat teratasi.

Juga perlunya memasukkan mata Kuliah filsafat ilm
Ke dalam Kurikulum program S2 dan S22 dalam rangka
paradigma peningikatan Kualitas akademik

27 Oktober 1990, Diskusi dosen-dosen Fakultas
Filsafat UGM menampilkan Dr. Dibyasuharda sebagai
penbicara. Pembahasan tentang Ontolo- gi Pancasila
Sebagai Ideologi Terbuka lebih menyorcti peranan
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. Pancasila sebagai simbol. Beherapa putir Kesimpu-
lan yang dapat ditarikK dari hasil diskusi antara
lain : ' o

i. Pancasila sebagal simbol memberi dasar dinamika

dan vitalitas Kehidupan dalam segala bidang
Knas Indonesia. ’

Pancasila sebagal simbol tidak hanya neng-
wdang wituk berpikir tetapl juga mendo- rong
tindakan XKeputusan mengenal budayva rasional
yang ’sedang menjadi’ sesual dengan baban  vang
diberikKan ¢leh Pancasila untuk dipikKirkan.
Pentingnya Pancasila menjadi simbol, Karena
Pancaslila sebagal simbol vang nidup menuntut
dirinya diperlakukan sebagal part ner dialog
dalam penbangunan

Pembangunan pukanlah untuk pembangunan itu
sendiri, tétapi pembangunan Indonesia ada- lah
pengelawantanan apae vang diungKapkan @ oleh
Pancasila. Dengan demiKian Pancasila selalu
hadir di samping perbangunan; ia memberi nase-
hat, memberi Koreksi dan mem- beri Kedamaian.
Pancasila  tidak akan menjadi Pancasilaisme --
menjadi  semata-mata imanen --  Karena sila
pertama Ketuhanan Yang Maha Esa membuka Kemmg-
Kinan untukK erhurungan langsung dengan hal

yvang transender.



